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A. Lalar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAIW L UAN 

Prescasi adalab salah satu optimalisasi dari perguruan tinggi yang harus 

dicapai agar sumber daya manu.5ia yang dibutuhkan dalam pembangunan negara ini 

dapat terwujud dengan baik. 

lstilah presrasi sangat lazim d igunalcan dalam dunia pendidikan untuk dapat 

mengetahui hasil yang diperoleh mahasiswa pada aJdtir perkuliaban dari dosen 

pemberi mala kuliah. Kamus Besar Bahasa lndonesia. {1990:700), PreslaSi yaitu hasil 

pclajaran yang dipcrolch dari kegiatan persekolahan yang bersifat kognitif dan 

biasanya ditcntukan melalui pengukuran dan penilaian. 

Delajar yang dialami dan dihayati oleh seoraog mahasiswa berhubw1gan erat 

dengan usaha preslaSi serta terkait terhadap pertumbuhan kepentingan yang siap 

berkembang. Berupa perkembangan mental yang didorong oleh tindak peodidikan 

atau pembelajarao yang dilalmkan oleh pembelajar atau doseo )"dJlg profesional. 

Dcngan kala lain, belajar serta hasilnya {preslaSi) ada kaitanoya deogan usaha 

rekayasa pcmbelajaran profesionalisme. 

J>roses pcmbelajaran {Pcndidikan) scrta hasilnya memungkinkan scseorang 

menjadi lcbih manusiawi {being humanize), sebingga dapat disebut dewasa dan 

mandiri. Hal inilab yang merupakan visi atau tujuan dari proses pembelajaran 
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(pendidikan) tersebut, melalui proses ini pula seseomng dapat berubah dari tidak 

mampu mcnjadi mampu atau tidak. berdaya menjadi somber daya. 

Ali Muhammad (1987:14) meogemuk.akan prcstasi belajac adalah sebagai 

proses pcrubahan pcrilak.u, ak.ibat interak.si individu dengan lingkungan". 

Paradigma baru prestasi belajac rnahasiswa memberikan pcluang dan 

tantangan yang besac bagi perkcmbangan profcsiooalisme, baik pada preservice dan 

ioservise dosen-dosen. Sebagian besar paradigma ini menggambarkan defenisi proses 

pcngajaran dan peran-peran yaog dimainkatl olcb dosen dalam proses perkuliahan. 

Meskipun k.ebutuban untuk membimbing, mengasub, menyayangi dan 

mengembangkan mahasiswa secara maksimaE itu akan tetap berada dalam genggaman 

pengajaran, tuntutan-tuntutan baru yang menghasilkan sedcretan prinsip pcrkuliahan 

baru dan pcrilaku yang bacus diperaktekkao. 

Daci sudut pandang pcndidikan, ada iodikasi bahwa krisis yang melanda 

bangsa ini disebabkan belun1 berha.~ilnya lembaga pendidikan, khususnya lembaga 

pendidikan formal "Kampus" membeotuk peribadi anak. bangsa yang tanggub dan 

berprcstasi. 

Salah satu usaha untuk mengatasi hal tersel)ut di atas perlu ada usaha untuk 

meniogkatkan profes ionalisme dari paca dosen. Kemampuan doseo meojadi satu bal 

yang pcntiog dan mendasac untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan, karena pada 

aspek ini dosen dituntut untuk dapat melak.ukan perubahan-perubahan yang mendasac 

agar paca mallasiswa lebih kreatif dan berprestasi. Di sisi lain, dosen merupakan 

kunci pcmbuka aka! pikiran dan bahkan sebagai pelita di saat tetjadinya deviasi 
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kedewasaan mahasiswa. Dengan demikian ttugas dan tanggung jawab dosen tidaklah 

mudah dan bahkan membutuhkan kemampuan kinetja yang maksimal. 

Kinerja dosen yang dimaksudkan Ilanas scsuai deogan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yaitu melaksanakan pengajaran, m<:lakukan penelitian d3l\ pengabdi3l\ 

ma.syarakat. Hal inilal\ yang mcnjadi tugas utama dari setiap dosen. Oleh karcna itu 

kinerja dosen yang bcrkai.tan dcngan Tri D.barma Perguruan Tinggi dapat dilakukan 

melalui usaha perencanaan, penga.rohan, dan melaksanakan apa yang telah 

direncanakan dan diprakarsai oleh pimpinan Universitas yMg berkaitan dengan usaha 

tcrsebut di atas. lnilah idealnya k:inerja dosen sebagai tenaga pengajar yang harus 

memililci ide-ide, gagasan-gagasan serta icJCativitas yang tinggi dan disiplin kelja 

yang baik. Semua ioi dilakukan dengan perencanaan yang matang dengan analisis 

kebutuhan. 

Demilcian juga halnya para dosen di FKIP UniversitaS HKBP Nommcnsen 

Pematangsiantar kiranya dapat memiliki lcinerja yang baik uotuk melakukan 

perencanaan sebelwn mcngajar, dan mempersiapkan segala yang bcrkaitan dcngan 

matcri perkuliahan. Uotuk memperoleh lcinerja dosen yang efelctif tentu saja ban yak 

faktor yang mempengaruhinya. di antaranya ada yang berasal dari dalam diri dosen 

yang disebut dengan faktor internal, seperti pengetahuan, motivasi kerja, kepribadian 

dan sikap akuntabilitas sebagai dosen. Ada juga falctor yang berasal dari luar diri 

dosen, yaitu faktor ekstemal seperti lingkuogan kerja. perilaku komunikasi, gaya 

kepemimpinan, bubwJgao kerja dan tindakao disipLin. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti selama ini, kincrja dosen di FKIP 

Universitas HKBP Nommensen Pemata!lJgsiantar masih belum roemuaskan ~tau 

masih menunjukkan indikasi rendah. Hal i:ni terl.ihal dari proses pembelajaran yang 

dilaksanakan kurang inovatif deogan indikasi adanya doscn yang melaksanakan 

tugasnya (menyajikan materi kuliah) tanpa membuat perencanaan/program perternuan 

(SAP) dan tidak memberikan silabi kepada rnahasiswa dan belum mernililci buku

buku yang baru. Dan masih banyak pula dosen belum rnelakukan tugasnya secara 

rutin dan berkesinambungan untuk melakukan penelitian, padabal tugas ini sangat 

peoting uotuk peogembaogan keilrnuwan. 

Selain hal di atas, masib ada fal..-tor penyebab rendahnya kinerja doscn di 

FKIP Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar yaitu masih adanya doseu 

yang belurn memiliki kualifikasi akademik sesuai dengan tuotutan Undang-Undang 

No. 14 talmn 2005 teotang kualifikasi, kompetensi, sertifikasi dan Jabatan akademik, 

dan masih ada pula dosen yang masih jarang mengikuti pelatiban, seminar, dan lain 

sebagainya 

Muogkin masih baoyak faktor yang membuat kinerja dosen dan prestasi 

belajar mahasiswa rendah. Untuk itu perlu dianalisa kenapa kinerja dosen belum 

memuaskan serta prestasi belajar mahasiswa rendah. Salah satu faktor yang sangat 

meodasar dimungkinkan oleh pengembangan profesionalisme belum terpenuhi secara 

baik. Pennasalahan inilah yang menjadi analisis yang perlu diperhatikan secara serius 

dan perlu mcmberikan solusi pemecahan masalah kinerja dosen terhadap prestasi 

belajar mahasiswa. 
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Adapun usaba untuk mengatasi masalah kinelja doseo sudah dilakukan pihak 

Universitas yaitu deogan meogikutsertakan para dosen pada kegiatan-kegiatao in

service educational, seperti pelatib.an-pelatihan, lokakarya dan seminar-seminar yang 

dilakukan oleb pi.bak luar dan dalam. Juga usaha mclalui preservice education yaitu 

dengau menugaskan doseu-dosen uotuk mengikuti studi lanjut ke Program Pasca 

Saljaoa (82). 

Optimalisasi pencapaian preslasi dipengaruhi oleh kioelja yang juga didukung 

oleb peogembangan profesionalismc, karcna pengembangan protesionalisme akan 

membuat seseorang akan lebih termoti vasi dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya. Kinelja dosen bisa meningkat apabila pengembangan profesionalisme 

dapat ditingkatkan. Di sarnping itu juga disiplin adalah faktor yang perlu dimiliki 

agar para dosen dan mahasiswa dapat bcrsama-sarna terfokus untuk meningkatkan 

tujuan pembclajaran. 

Kebcrhasilan peodidikan dan kualitas produktivita~ dari Perguruan Tinggi, 

juga diteotukan peran dan fungsi dosen dalam mengclola kemampuan intelektual, 

emosiooal, dan spritual. Semua itu akan mem.iliki civil efec kepada mahasiswa dan 

institusinya. 0\eb karena itu keprofesionalao dosen harus benar-bcnar menjadi 

kriteria yang baku untuk tetap dijadikan sebagai persyaratan mutlak bagi Perguruan 

Tinggi dan bukan karena koneksitas, tetapi profesionalannya yang meojadi dasar 

pemikitan utam.a untuk bisa seseor.ang meoyandang gelar doseo. 

Untuk itu, profesiooalisme doseo dituntut agar tenlS berkembang sesuai 

dengan perkembangan 7.aman, ilmu peng¢tahuan dan teknologi serta kebutuhan 
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masyarakat, termasuk kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki 

kapabililaS untuk mampu bersaing lebih di forum regional, nasional maupun 

intemasional. 

Pada saat sekarang ini, masalah mendasar yang dihadapi oleh Perguruan 

Tinggi Swasta, seperti Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan UniversilaS HKBP 

Nommensen, yaitu mengeoai mutu pembelajarno yang dapat dilihat dari beberapa 

faktor sebagai berikut: 

I. Proses perkuliahan yang masih berorientasi terhadap penguasaan teori, hal ini 

disebabkan kualitas akadelt'ik dan kcterampilan terbadap penguasaan media

media pendidikan dari teoaga pengajar atau dosen yang belum dikembangkan 

secara maksimal. Di sampiog itu masih ada dosen yang beltun berpendidikan S2 

dan S3. 

2. Kemungkinan proses yang d ilakukan oleh dosen dalam pengambangan profes i 

belum maksimum sehingga earn kelja pelaksanaan tugas-tugas belwn tercapai 

sebagaimana yang dibarapkan. 

3. Asal usul serta kemarnpuan dasar dan penalaran mahasiswa serta lingkungan 

tempal tinggal belajar yang tidak mendukung sebingga rnenyebabkan inti 

keberhasilan pendidikan (prestasi belajar) kurang berkembang. 

Di samping itu juga profesionalisme dosen yang nampak selama ini belum 

menunjulc:kan layanan sosia! yang dilandasi dengan memiliki sejtunlah pengelahuan 

yang sistematis dan punya derajal otonomi yang tinggi serta belum meogalan1i 

pertumbuhan yang secarn terus meoerus. Dan bila dilihat dari prcsta~i belajar 
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mahasiswa nilai rata-rata yang diperoleh mahasiswa bclum mencapai lebih dari 3,0 

atau masih lcbih kecil dari lndcks Prestasi 3,0. 

Olch knreoa itu dalam meningkatkan prcstasi bclajar dipcrl uknn suatu 

dukungan dari banyak pihak, tidak tcrkecuali masyarakat yang ada di sck.itar 

tingkungan karnpu.<>, dan pihak akademjs harus dapa1 memperhatikan segala 

kebutuhan karnpus. Dan juga pihak Departemen Pendidikan Tinggi scrta pcmerintah 

setempat diharapkan dapat memenuhi scbahagian kebutuhan kampus untuk dapat 

meningl<atkan prestasi pcndidikan. 

Berdasarl:an uraian di atas peoulis tertarik untuk mengadakan pcnelitian 

tentang pengaruh pengembangan profesionaJisme dan kinerja dosco terhadap prcstasi 

bclajar mahasiswa di fKJP Universitas HKSP Nommenseo Pematangsiantar. 

B. Masalah 

Di dalam pencapaian Prestasi Belajar,doscn merupakan titik tolak atas suatu 

keberbasilan dari proses perkuliahan terhadap mahasiswa. Sehingga prcslaSi bclajar 

akan dapat berjalan dcngan semestinya. Se$uai dcngan UU No. 14 tahun 2005 pasal 

I ayat 2 (2006:5), Dnscn adalah pendidik profcsional dan ilmuwan dengan tugas 

utama mcntrasformasikan. mengcmbangkan. dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni melalw pendidikan. penelitian dan pcngabdian 

kepada masyarakal. Sedangka.n peserta didik (maha.<riswa) adalah yang m~odapatkan 

pendidikao dari kampus uotuk dapat mengembaogka.n bakat, minat dan 

kemampuannya masing-masing sesuai dengan yang diinginkannya. 
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Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentiftkasikan bebernpa nl3S8lah 

pokok penycbab rc:ndahnya prestasi belajar yaiiU: I. Kurangnya pcngcmbangan 

profesional dosco, 2. Kurangnya cara belajar yang tcratur, 3. Kemampuan dasar 

mah.asiswa untuk mengjnterpretasikan pelayanan perlculiahan, 4. Kurangnya motivasi 

ke.ja di dalam belprcstasi, S. Kesejahteraan para doscn yang lrurang memadai. 

Dari sekian banyak:nya variabel yang mempengaruhi Prestasi Bclajar pencliti 

tidak mungkin dapat mcncliti secara keseluruhrut dari variabel yang dimaksudkan 

mengingat keterbatasan kcmampuan akademik, tcnaga, biaya maupun waktu scrta 

demi efektif dan cfisiennya penelitian ini . Olch karenanya peneliti membatasi 

penelitian pada pengembangan profesionalismc sebagai variabel bebas (X1) dan 

kinetja dosen sebagai variabel bebas (X2) sena prcstasi belajar maha.~iswa sebagai 

variabelterikat (Y). 

Maka dapatlah dirumuskan masalah penel itian ini sebagai berikut: 

I. Berapa besar pengaruh pengembangan profcsionalisme terhadap prestasi belajar 

mabasiswa? 

2. Berapa besar pcngaruh k:inetja dosen terhadap prcstasi belajar mahasiswa? 

3. Bcrapa besar pengaruh pcngembangan profesionalismc dan kinctja dosen 

terhadap prcstasi belajar mahasiswa? 

C. Tujuan Peaetitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 

I. Mengetabui sejauhmana pengaruh pengembangan profcsionalisme terhadap 

prestasi be!ajar mahasiswa. 
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2. Mengetahui sejauhmana pengaruh kine.rja dosen tedladap prestasi belajar 

mahasiswa. 

3. Mengetahui sejauhmana pengaruh pengembangan profesionalisme dan k.inerja 

dosen terbadap prestasi belajar mahasiswa. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dalam hal sebagai berikut: 

I. Dibarapkan dapat menjadi masukan kepada penyelenggara pendidikan tinggi 

(universitas) dan dosen menge•lai aspek-aspek. yang perlu diperhatikan di dalam 

peningkatan prestasi belajar. 

2. Dibarapkan dapat menjadi ruasukan langsung k.epada para staf pengajar dalam 

melak.sanakan tugasnya sebagai dosen, prestasi belajar dapat diperoleh dengan 

cara peningkatan atau pengembangan dan perbaikan terhadap bal-hal yang 

berkaitan dengan profesionalisme, kinerja dosen sehingga dapat menjalankan 

tugasnya dengan baik di masa depan. 

3. Sccara konseptual dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi dunia 

pendidikan dalam mewujudkan visi dan misi pendidikan khususnya mengenai 

bagaimana usaha meningkatkan kualitas sumbet daya manusia melalui 

peningkatan pengembangan profesionalisme, baik secara individu, kelompok 

maupun organisasi yang besar lagi. 
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